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ABSTRAK 

 

PENGARUH DAYA SAING TERHADAP EKSPOR KOPI INDONESIA DI 

PASAR ASEAN 

Oleh: 

Indah Pertiwi, Muhammad Teguh 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengaruh daya saing 

terhadap ekspor kopi indonesia di pasar ASEAN, Negara yang termasuk dalam 

penelitian ini adalah Indonesia, Malaysia, Philipines, Singapore, Thailand, dan 

Vietnam. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan Regresi Panel dengan 

pendekatan Revealed Comparatif Advantage (RCA) dan Export product dynamic 

(EPD). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tahun 2001-2020. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia berada pada posisi rising star sehingga 

memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif untuk bersaing dengan 

negara lain karena nilai indonesia berada pada tingkat kedua tertinggi setelah vietnam. 

Variabel yang digunakan pada regresi data panel juga memperlihatkan bahwa 

Exchange Rate dan Population memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sehingga 

mempengaruhi export dan daya saing. 

 

Kata Kunci: Daya Saing Ekspor Kopi, RCA, EPD, Analisis Data Panel 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF COMPETITIVENESS ON INDONESIA COFFEE 

EXPORT IN THE ASEAN MARKET  

Oleh: 

Indah Pertiwi, Muhammad Teguh 

This study aims to determine the relationship between the influence of competitiveness 

on Indonesian coffee exports in the ASEAN market, the countries included in this study 

are Indonesia, Malaysia, the Philippines, Singapore, Thailand, and Vietnam. The 

analysis method in this study uses Panel Regression with Revealed Comparative 

Advantage (RCA) and Export product dynamic (EPD) approaches. The data used in 

this study are data from 2001-2020. The results of this study show that Indonesia is in 

a rising star position so that it has a comparative advantage and competitive advantage 

to compete with other countries because Indonesia's value is at the second highest level 

after Vietnam. The variables used in the regression panel data also show that Exchange 

Rate and Population have a positive and significant influence that affects exports and 

competitiveness. 

Keywords: Coffee Export Competitiveness, RCA, EPD, Panel Data Analysis 
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BAB I                                                                                                           

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendapat (Porter, 1989), Pada suatu negara mendapatkan keunggulan dalam daya 

saing jika perusahaan di negara yang bersangkutan kompetitif. Dapat disimpulkan 

daya saing merupakan suatu kemampuan agar dapat mempertahankan keuntungan 

pangsa pasar dan kekuatan untuk jadi indikatornya. Kemudian daya saing 

ditetapkan karna adanya keunggulan dalam bersaing, Cara menciptakan produk 

menggunakan biaya rendah / membagikan hal yang bermanfaat pada konsumen. 

Agar mempunyai daya saing dibutuhkan cara atau teknik bersaing dengan 

memahami pengeluaran biaya lalu mempertahankan keunggulan biaya. Adapun hal 

lain yaitu butuh untuk menelaah hal yang menmbuat nilai untuk konsumen dengan 

diferensiasi kemudian bagaimana cara menjalankan teknik diferensiasi agar 

berhasil. Dengan adanya hal tersebut, Pemilik usaha agar memiliki (profitability) 

untuk usahanya. Produk yang mempunyai keunggulan komparatif tidak cukup 

untuk menjadikannya mempunya keunggulan yang kompetitif, Karna keunggulan 

yang kompetitif ditetapkan karna biaya produksi dan juga ditetapkan karna adanya 

biaya pemasaran dll (Porter, 1989). 

Dengan keterbukaan pada masing – masing negara saat membuka jalur 

perdagangan sehingga membuat terbentuknya globalisasi terus meningkat makin 

pesat. Dalam menerima realita, Indonesia adalah suatu negara yang menggunakan 

sistem ekonomi terbuka dimana negara itu bisa mencegah, meminimalisir dan 
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mengambil kesempatan dalam situasi apapun hingga bisa memperoleh hasil yang 

maksimal. Banyak Negara di dunia apalagi mengenai hal perekonomian terbuka 

justru amat mengandalkan kegiatan ekspor saat membantu meningkatkan 

perekonomian. Karna Hal ini aktivitas maupun kegiatan ekspor pasti akan sangat 

berpengaruh bagi laju pertumbuhan ekonomi di suatu negara, Maka dari itu 

semakin tinggi nilai ekspor akan mengakibatkan neraca perdagangan di Indonesia 

tumbuh dan meningkat sehingga banyak hal yang berpengaruh seperti lapangan 

pekerjaan baru. (Achmad Ghani Aldjauhari, 2021) 

(Muttoharoh et al., 2018) memberikan pernyataan bahwa dalam persaingan 

bisnis yang melibatkan beberapa negara akan semakin sulit bersaing dan itu 

membuat indonesia harus berada di perdagangan bebas. Karna untuk peningkatan 

hal hal penting bagi perekonomian yang ada Indonesia. (Jhingan,1933) memberikan 

pendapat bahwa strategi untuk mengembangkan kegiatan ekspor harus diusahakan 

Indonesia agar mampu bersaing dalam perdagangan bebas sehingga Indonesia 

menjadi lebih kompetitif dan hal itu juga tidak lupa atas andil pemerintah, Adapun 

cara untuk membuat pertumbuhan ekonomi bertahan mempertahankan yaitu 

dengan cara negara tersebut harus membuat pembangunan meningkat pada sector 

primer misalnya sektor pertanian atau perkebunan. Dalam sektor perkebunan yang 

ada di Indonesia sektor tersebut memiliki andil yang sangat besar dalam melakukan 

perdagangan di internasional. Indonesia juga merupakan suatu negara dengan 

keindahan dan sumber daya alam yang melimpah dan Indonesia pun disebut sebagai 

negara agraris. Sektor perkebunan adalah salah satu sektor sangat penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan serta mengembangkan pembangunan pada ekonomi 
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terkhusus masyarakat di Indonesia. Dan saat ini sektor pertanian atau perkebunan 

ada di tahap pertumbuhan yang cukup signifikan dan berkelanjutan (Anneke, 2014). 

Secara Signifikan, Cara agar mengembangkan ekspor yaitu dengan 

melakukan hal dengan maksimal dari berbagai jenis potensi yang ada dan juga dari 

beragam sektor. Kegiatan ekspor di Indonesia dikuatkan karna sektor migas dan 

juga sektor non migas. Dalam sektor migas, Indonesia mempunyai hal yang unggul 

seperti ekspor gas alam karna Indonesia mempunyai stok gas alam cukup 

melimpah. Adapun dalam sektor lain yaitu non migas, Indonesia mempunyai 

macam - macam komoditas unggul di dunia contohnya kelapa sawit, produk tekstil, 

karet, otomotif maupun elektronik. Hingga saat ini, Para pemerintah di Indonesia 

memiliki fokus agar dapat menumbuhkan ekspor pada sektor non migas dan salah 

satu yang termasuk didalamnya adalah sektor perkebunan. Karna Hal ini ekspor di 

Indonesia khususnya dalam sektor migas beberapa waktu ini mengalami 

penurunan/defisit.(Achmad Ghani Aldjauhari, 2021) 

Salah satu contoh hasil perkebunan yang jadi komoditas ekspor adalah 

tanaman kopi dan Negara Indonesia termasuk menjadi salah satu negara dengan 

produsen ekspor tanaman kopi yang besar ketiga yang ada di dunia. Menurut data 

statistik International Coffee Organization (ICO), Negara Indonesia menjadi urutan 

terbesar ketiga yang ada di dunia setelah Brazil dan juga Vietnam dari tahun 2009, 

Bahkan hingga saat ini kegiatan ekspor kopi di negara Indonesia menyentuh angka 

1.150.000-ton dan meningkat sebanyak 71.1 % dibandingkan tahun 2008 (ICO, 

2015). Negara tujuan ekspor kopi di Indonesia sendiri tersebar luas hingga meliputi 

banyak negara yang ada di dunia ini. Dikarnakan hal ini mengidenfikasikan bahwa 
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kopi darri Indonesia telah menduduki pasar dunia hingga menarik banyak 

pelanggan/peminat dari berbagai negara didunia yang ingin mencicipi kopi dari 

Indonesia. Hingga saat ini, Indonesia menjadi pengimpor kopi terbesar di dunia 

dengan negara tujuan yaitu Eropa Amerika lalu Amerika Serikat, Jepang dan negara 

ASEAN. Di tahun 2013, Nilai sebesar 17,6 % dari keseluruhan ekspor kopi negara 

di Indonesia sudah di ekspor ke negara Amerika Serikat, dengan nilai 33,9 % di 

ekspor ke benua Eropa, Lalu 8,9 % di ekspor ke negara Jepang dan seniai 15,4 % 

sudah diekspor ke negara -negara ASEAN, Dengan hal demikian bisa dilihat bahwa 

angka ekspor kopi di Indonesia cukup besar bagi Eropa lalu diikuti juga oleh 

Amerika Serikat, ASEAN kemudian Jepang. Namun dengan demikian, Pangsa 

pasar pada kopi Indonesia di negara yang bersangkutan tidak sebanding 

dibandingkan dengan nilai ekspor pada kopi Indonesia. Di tahun yang sama, Pangsa 

pasar pada kopi Indonesia pada benua Eropa Cuma bernilai 1 %, disusul dengan 

Amerika Serikat 3,8 %, dan Jepang dengan angka 6,4 %. Kemudian di pangsa pasar 

kopi Indonesia di negara ASEAN berkisar hingga 36 % menurut (ITC, 2016). 

Tabel 1. 1 Perkembangan PDB Tahun 2014-2018 Berdasarkan Harga 

Konstan (Milyar Rupiah) 

Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017 2018 

Tanaman Perkebunan 338502.2 345164.9 357137.7 373054 387501.5 

Pertanian 1129053 1171446 1210956 1257876 1307026 

Non Migas 1637506 1720221 1796485 1883617 1973537 

PDB Total 8564867 8982517 9434613 9912704 10425316 

Sumber : BPS,13 Oktober 2019 (diolah) 

http://repository.unej.ac.id/
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Tabel 1.1 menjelaskan bahwa total PDB (Produk Domestik Bruto) 

mengalami peningkatan sesuai dengan peningkatan subsektor produksi 

perkebunan. Kopi merupakan komoditas terpenting bagi subsektor perkebunan 

Indonesia, dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwa komoditas ini lebih unggul 

dibandingkan komoditas lainnya di sub bidang perkebunan. Kontribusi komoditas 

kopi terhadap perekonomian Indonesia sangat mendasar, yaitu menjadi sumber 

devisa, memproduksi bahan baku industri, dan menyediakan lapangan kerja, yaitu 

dalam kegiatan pengolahan, distribusi, dan penjualan (ekspor dan impor). Jenis kopi 

yang sangat populer dan memiliki nilai ekonomis adalah kopi arabika dan kopi 

robusta. Saat ini, mayoritas tanaman kopi yang ditanam di Indonesia adalah kopi 

robusta (81,44%) dan sisanya adalah kopi arabika (18,56%), sebenarnya ada 

beberapa potensi yang bisa dikembangkan dari komoditas kopi Indonesia agar bisa 

lebih kompetitif di pasar internasional, khususnya di pasar Asia Tenggara (BPS 

Indonesia, 2022). 

Tabel 1. 2 Nilai (000 US$) komoditas pada sub sektor perkebunan 

Tahun Teh Kakao Kopi 

2013 70,840 1,151,494 1,174,029 

2014 66,399 1,244,530 1,039,341 

2015 61,915 1,307,771 1,197,735 

2016 51,319 1,239,581 1,008,543 

2017 54,187 1,120,252 1,186,886 

 Sumber : Ditjenbun 2019 (diolah) 

Indonesia yang awalnya merupakan negara pengekspor kopi kini juga 

menjadi negara konsumsi kopi, semakin banyak bermunculan kafe-kafe baru yang 

menjual minuman dengan bahan pokok kopi dan kopi kemasan yang secara tidak 

langsung dapat meningkatkan konsumsi minuman olahan biji kopi nasional. Selain 
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meningkatkan nilai jual, pertumbuhan toko-toko tersebut juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi kreatif komoditas kopi, yaitu untuk pasar dalam negeri 

bahkan luar negeri. Indonesia merupakan negara dengan tingkat konsumsi tertinggi 

di dunia.  

 

Gambar 1. 1 Grafik Tingkat Ekspor Kopi negara ASEAN 2007-2017 

Indonesia dan Vietnam merupakan produsen terbesar di Asia Tenggara, 

bahkan kedua negara Asia Tenggara ini masuk dalam jajaran negara yang mampu 

memproduksi kopi dalam skala besar di dunia. Namun meskipun di Asia Tenggara 

Vietnam sebagai pesaing Indonesia dalam produksi kopi Indonesia masih jauh 

kalah dengan Vietnam karena kebun dalam negeri tidak terawat dengan baik dan 

produktivitas rendah. Ini bisa menjadi alasan mengapa jumlah ekspor dan nilai 

ekspor rendah dan sering terjadi penurunan. Selain Vietnam, ada juga negara-

negara di Asia Tenggara yang mengandalkan kopi sebagai komoditas andalan untuk 

ekspor.  
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Meningkatnya daya saing pada ekspor kopi Indonesia jadi salah satu hal 

yang cukup penting karna jika produk kopi Indonesia masih tetap bergejolak di 

negara ASEAN, Dan juga dari yang kita ketahui Vietnam juga menjadi salah satu 

negara anggota ASEAN yang dimana mempunyai angka ekspor kopi yang cukup 

besar apabila dibandingkan dari Indonesia. Maka dari itu pemerintah di Indonesia 

selayaknya memberikan evaluasi maupun pembenahan agar bisa 

menyelenggarakan AEC dan memberikan peningkatan pada daya saing di produk 

kopi tersebut. Karna hal tersebut dibutuhkan karna ASEAN menjadi salah satu 

pasar dengan potensi yang tinggi bagi Indonesia untuk melakukan kegiatan ekspor. 

(Zuhdi & Suharno, 2015) 

Pasar di ASEAN mempunyai kesempatan yang cukup tinggi apalagi ke 

negara anggota ASEAN 5 yaitu Filipina, Singapura, Malaysia, Vietnam dan 

Thailand dikarenakan mempunyai angka ekspor yang cukup tinggi apabila 

dibandingkan pada negara anggota ASEAN yang lain. Pada saat pemberlakuan 

Asean Economic Community (AEC) pada akhir 2015 dengan tidak langsung 

kegiatan tersebut mewajibkan anggota yang tergabung dalam ASEAN agar mampu 

dalam bersaing dan yang paling utama pada perekonomian, Hal yang termasuk ke 

dalam indikator dalam mendukung hal itu yaitu melakukan ekspor. AEC 

menyarankan negara anggota ASEAN agar melaksanakan persaingan dengan 

terbuka untuk bersaing dengan negara lain dan menambah eskpor adalah salah satu 

hal yang membuuat Indonesia melibatkan diri pada persaingan terbuka.(Zuhdi & 

Agribisnis, 2016a) 
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Nilai ekspor kopi naik turun karna terpengaruh permintaan pada pasar yang 

menurun dan adanya pesaing di pasar namun selain itu juga karna pengaruh harga 

ekspor pada kopi tersebut. Naik turun nya harga yang diputuskan tergantung karna 

kondisi ekonomi pada suatu negara. Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi 

yaitu tingkatan nilai tukar mata uang rupiah pada Dollar Amerika yang bisa 

mendorong agar terjadi peningkatan nilai/harga kopi pada petani ataupun harga dan 

juga angka ekspor kopi yang ada Indonesia menurut (Kustiari, 2007) Angka tukar 

mata uang rupiah pada Dollar Amerika adalah satuan mata uang yang digunakan 

dalam bertransaksi pada perdagangan dunia dan internasional. Di Setiap negara 

mempunyai nilai mata uang dan bisa menyetarakan harga barang maupun 

jasa.(Suryandari, 2008) 

Harga pada kopi di pasar internasional yang ditetapkan pada bursa Liffe 

memiliki resiko yang membuat harga kopi yang berubah, Kemudian membuat 

pelaku usaha khususnya pada kopi berhadapan dengan resiko terkena rantai 

pemasaran menurut (Utami & Dewi, 2018). Ataupun berbanding terbalik harga 

kopi pada di pasar lokal ditetapkan dengan cara rantai pemasaran yang modern, 

Hingga membuat nilainya menjadi stabil. Nilai Kurs memiliki peran yang cukup 

penting pada proses menetukan harga dan akan mempengaruhi permintaan pada 

suatu komoditas pada perdagangan dalam skala internasional menurut (Putu et al., 

2015). Suatu harga pada sebuah teori dalam ekonomi akan menjadi aspek penting 

di dalam menentukan jumlah permintaan suatu barang. Berdasarkan (Putu et al., 

2015), Naik ataupun tingginya suatu harga biasanya disebabkan karna kelangkaan 

barang. Apabila suatu harga mencapai tingkatan yang tinggi maka dari itu pembeli 
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akan mencari pilihan lain berupa barang substitusi yang memiliki kaitan yang 

senada dan relatif murah (Bendesa, 2015). Berdasarka pendapat (Soekartawi, 

2003), harga dan jumlah penawaran pada komoditas memiliki hubungan yang 

positif. Maka jika suatu harga dalam komoditas akan makin mahal bisa dikatakan 

jumlah pada komoditas yang ditawarkan makin banyak hingga mampu membuat 

daya saing pada perdagangan dalam skala internasional. Nilai suatu barang maupun 

jasa adalah suatu aspek penting dalam teori ekonomi. Nilai kopi biasanya 

ditentukan pada bursa Liffe dan kadang memiliki pengaruh dengan permintaan kopi 

ke negara pengimpor kopi (Indria, 2013). 

(Boediono, 2019) Jual beli biasanya dilakukan penduduk satu negara 

terhadap penduduk di negara lain. Perdagangan pada ilmu ekonomi memiliki arti 

sebagai kegiatan bertukar barang atau jasa atas dasar yang telah di setujui dari pihak 

yang bersangkutan. Pemikiran ekonomi dan juga sistem dalam perekonomian di 

dalamnya adalah proses yang sangat lama. Pada saat manusia mulai mengenal dan 

kerja sama agar dapat menggapai suatu tujuan, Pemikiran ilmu ekonomi termasuk 

mengenai pasar mulai berkembang pesat. Dengan itu dapat diampil kesimpulan 

bahwa banyak negara maju mempunyai karakter pada produk yang berdasar 

teknologi dan juga industri, Beda nya dengan negara berkembang yaitu mempunyai 

karakter produk berdasarkan sumber daya yang berasal dari alam yang diolah 

maupun tidak diolah. Kegiatan berdagang bisa membuat mudah kegiatan untuk 

mendapatkan barang yang mungkin tidak bisa di produksi di negara tersebut 

(Setiawan & Sugiarti, 2016). 
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Kegiatan perdagangan atau jual beli satu negara terhadap negara lain bisa 

membuat untung karna jika di suatu negara tidak dapat menciptakan barang yang 

di minati oleh yang bukan negara itu maka kekurangan akan membuat suatu negara 

dan negara lain akan melakukan barter untuk mencapai kebutuhan di negaranya. 

(Nopirin, 2019) menyebutkan bahwa perdagangan yang dilakukan antar negara 

akan tercipta karena terdapat perbedaan demand dan supply. Perbedaan tersebut 

bisa diakibatkan karna jumlah maupun jenis barang yang dibutuhkan tiap Negara 

berbeda-beda, dan faktor lainnya seperti jumlah penghasilan, budaya, selera, dll. 

jika dilihat dari sisi penawaran, Penyebab hal tersebut adalah karna adanya 

perbedaan dari segi faktor produksi yang dilihat dari kualitas maupun kuantitas dan 

pada faktor produksi hal yang membedakan adalah banyaknya produktivitas setiap 

negara (Egyta, 2019).  

(Sadono, 2016) menyatakan pendapat bahwa, Ada faktor yang membuat 

timbulnya kegiatan perdagangan antar negara yaitu, karna terbatasnya sumber daya 

baik dari segi kuantitas ataupun kualitas, hingga membuat produsen di dalam 

perekonomian lingkup wilayah ataupun negara susah untuk menciptakan barang 

maupun jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat pada suatu negara, Lalu pasar di 

suatu negara kurang mampu menyerap keseluruhan barang ataupun jasa yang 

diciptakan dari produsen pada negara yang bersangkutan. 

Adam Smith menyampaikan idenya mengenai pembagian pekerjaan 

internasional memberikan dampak yang cukup banyak untuk memperluas pasar 

barang pada negara tersebut serta membuat berupa spesialisasi di lingkup 

internasional akan menciptakan manfaat bagi perdagangan akibatnya melonjaknya 
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jumlah produksi dan juga minnat terhadap barang ataupun jasa (Riris Loisa, 2019). 

Kemudian adam Smith berpendapat bahwa dengan adanya spesialisasi di pasar 

dengan skala internasional, Lalu negara mencoba untuk memangkas hasil produksi 

untuk barang tertentu yang sesuai berdasarkan untung baik dalam keuntungan 

secara ilmiah atau keuntungan lainnya, keuntungan secara ilmiah merupakan 

keuntungan karena negara tersebut mempunyai sumber daya yang berasal dari alam 

baik dalam kualitas maupun kuantitas dan tidak pada negara lain. Adapun 

keuntungan lainnya yang di kembangkan merupakan suatu keuntungan yang 

berasal dikarenakan negara bisa membuat suatu kemampuan dan juga keterampilan 

berkembang dalam menciptakan produk untuk dijual dan negara lain belum 

memilikinya (Riris Loisa, 2019).  

Berdasarkan apa yang telah disampaikan pada latar belakang diatas dan 

dapat kita simpulkan bahwa kopi di indonesia sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian Indonesia dan industri non migas apalagi di sektor perkebunan 

merupakan sektor yang unggul maka dari itu saya membahas penelitian ini dengan 

judul. “Determinan Daya Saing Ekspor Kopi Indonesia di Pasar ASEAN ” 

1.2 Rumusan Masalah 

Hal yang bisa kita lihat dari latar belakang jadi permasalahan yang bisa kita bahas 

yaitu: 

1. Bagaimana Tingkat daya saing kopi Indonesia di pasar ASEAN ? 

2. Bagaimana Posisi Ekspor kopi Indonesia di pasar ASEAN? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk menganalisis Pengaruh 

Daya Saing Terhadap Ekspor Kopi Indonesia pada pasar ASEAN. Namun jika 

secara rinci maksud dan tujuan pada penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui Tingkat daya saing kopi Indonesia di pasar ASEAN 

2. Untuk mengetahui Posisi Ekspor kopi Indonesia di pasar ASEAN  

1.4 Manfaat Penelitian  

Besar harapan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan bagi pihak terkait diantara nya sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis  

Untuk akademis di khalayak umum dan khususnya mahasiswa Ekonomi, 

besar harpan hasil dari penelitian agar mampu menjadi gambaran jelas 

mengenai Determinan daya saing Ekspor kopi Indonesia di Pasar ASEAN. 

Serta diharapkan juga agar penelitian ini dapat dijadikan wawasan atau 

sarana untuk membandingkan terhadap penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diupayakan agar dapat menjadi gambaran jelas 

pada masyarakat pada umumnya dan mahasiswa Ekonomi mengenai 

hubungan Determinan daya saing Ekspor kopi Indonesia di Pasar ASEAN.  
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